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yang telah berkenan mengikuti pidato pengukuhan Guru 
Besar bidang Farmasetika saya dengan judul:  

 
NANOHERBAL SEBAGAI UPAYA 

PENGEMBANGAN TEKNOLOGI FORMULASI 
OBAT DARI BAHAN ALAM:  

Kajian Terhadap Sejarah Pengobatan Islam Menuju 
Pengobatan Modern 

 
1. Pengobatan Islam 
Hadirin yang mulia, 
Sejarah mencatat bahwa penggunaan obat dari 

bahan alam untuk mengobati dan mencegah penyakit 
telah dimulai ketika para arkeolog menemukan catatan 
tertua penggunaan tanaman obat untuk penyembuhan 
yang terukir di lempengan tanah liat di Sumeria lebih dari 
5.000 tahun yang lalu. Selanjutnya diikuti oleh 
menemukan dokumen lain yang selama berabad-abad 
yang dilaporkan menggunakan metode yang berbeda 
tergantung pada era sejarah di mana ia telah digunakan 
dalam seperti "Papirus Ebers" dari Mesir kuno, The 
Chinese Materia Medica dari Cina, Ayurved dari India , 
dan lain-lain [1].  

Hippokrates (460 SM - 370 SM) adalah seorang 
dokter dari Yunani kuno, yang sekarang dikenal sebagai 
"Bapak Kedokteran dan Farmasi" menghasilkan karya 
terkenal “The Hippocratic Corpus” yang berisi kumpulan 
sekitar 60 karya medis Yunani Kuno. Dioscorides (abad 
pertama M.), menulis sebuah karya lima volume berjudul, 
"De Materia Medica," yang berarti Mengenai Zat Obat. 
Karya ini merupakan salah satu sumber pengobatan Islam 
abad pertengahan. Galen (130-200 M) merupakan tokoh 



 

 

yang terkenal dan dihormati di antara profesi Farmasi dan 
Kedokteran yang mempraktikkan dan mengajar Farmasi 
dan Kedokteran untuk mempersiapkan dan meracik obat-
obatan.  

Pada pertengahan abad ke tujuh, Eropa masih 
berada dalam masa kemunduran intelektual. Kerusakan 
yang dilakukan oleh kelompok Barbarian telah 
menghancurkan perpustakaan dan naskah yang 
dikumpulkan selama berabad-abad. Sementara Eropa 
kehilangan bahkan lupa warisan intelektualnya, para 
Khalifah Arab mengutus penerjemah untuk 
mengumpulkan karya-karya dokter dan sarjana Yunani. 
Kemajuan pengobatan Islam mampu menerangi Zaman 
Kegelapan Eropa saat itu dengan pengetahuan yang 
terelaborasi dengan baik. 

Dasar-dasar pengobatan Islam dimulai dengan 
kedatangan dan penyebaran Islam (sekitar abad ke-7 M). 
Al-Qur’an dan Hadis membahas pentingnya kebersihan 
pribadi dan kesehatan masyarakat. Nabi Muhammad saw. 
telah menetapkan kebiasaan makan yang benar, salat, dan 
olahraga untuk meningkatkan kesehatan fisik dan spiritual 
[2]. Al-Qur’an juga menunjukkan bagaimana hal itu dapat 
bermanfaat bagi umat manusia, sebagaimana terdapat 
dalam Q.S. Yunus: 57 dan Al-Isra ayat 82. 

 

 
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. 



 

 

Referensi: https://tafsirweb.com/3331-quran-surat-
yunus-ayat-57.html  
Dan Kami turunkan dari Al-Qur’an suatu yang menjadi 
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman   

Referensi: https://tafsirweb.com/4686-quran-surat-al-
isra-ayat-82.html  
 

Salah satu perkataan Rasulullah saw. yang paling 
banyak dikutip adalah:”Allah telah menurunkan 
pengobatan untuk setiap penyakit''. Ucapan Nabi 
memberikan panduan tentang etika dan tradisi medis, 
menjenguk orang sakit, dan doa untuk belindung dari 
sihir, jimat dan lain sebagainya. Integrasi sistem medis 
yang ada memberikan kesempatan besar bagi para ulama 
untuk mengembangkan landasan ilmiah dalam konteks 
Al-Qur’an dan Hadis. Terlepas dari kenyataan bahwa 
informasi farmakologis tidak dirinci baik dalam Al-
Qur’an atau Hadis, ajaran Nabi Muhammad saw. secara 
langsung mendukung pencarian obat baru dari bahan 
alam, menerapkan dan menyebarkan pengobatan tersebut. 
[2]. 

Tanaman adalah komponen penting dari sebagian 
besar formula obat tradisional. Para cendekiawan Islam 
pada abad pertengahan telah menciptakan sistem medis 
yang rasional dengan melakukan pengkajian ilmiah untuk 
pengembangan obat dari bahan alam dengan 
mengintegrasikan pengetahuan medis dari zaman klasik 
Romawi, Yunani, Persia, dan India. Cendekiawan muslim 
terkemuka pada abad pertengahan adalah Ali Al-Taberi, 
Al-Razi, Ali Ibn Al-Abbas Al-Magusi, Ibn Al-Baitar, Ibn 



 

 

Al-Qasim Al-Zahrawi, Ibn Sina, Ibn Al-Haitham, Ibn Abi 
Al-Zahrawi, Ibn Rusyd dan Ibn Al-Nafis. Kontribusi 
mereka membawa kemajuan besar dalam ilmu kedokteran 
dan farmasi yang menjadikan Pengobatan Tradisional 
Islam sebagai salah satu sistem medis paling maju di 
dunia saat itu. 

Allah Swt. dengan kebesaran dan kekuasaan-Nya 
sang pencipta alam semesta beserta isinya dan dengan 
segala kesempurnaan-ya telah menciptakan berbagai 
macam tumbuhan sebagai salah satu tanda kekuasaan-
Nya. Keanekaragaman tumbuhan dapat dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat, di mana sistem pengobatan dalam 
Islam telah lama dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. 
yang disebut dengan Ath-Thibbun Nabawi (Pengobatan 
Nabi) merupakan metode pengobatan yang digunakan 
oleh Nabi Muhammad saw. ketika mengobati penyakit 
yang dideritanya, atau beliau memerintahkan kepada 
keluarga dan para sahabat untuk melakukannya.  Menurut 
Al-Jauziyah, beberapa metode pengobatan Nabi 
Muhammad saw. adalah menggunakan pengobatan 
dengan obat-obatan alami (herbal). Beberapa tumbuhan 
yang digunakan sebagai obat alami (herbal) telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an di mana kajian ilmu 
pengetahuan modern telah menemukan bahwa tumbuhan 
tersebut memiliki khasiat untuk mengobati penyakit. Saat 
ini, semakin banyak pengobatan alami yang disebutkan 
dalam Pengobatan Profetik Tradisional yang telah 
diselidiki dan telah menunjukkan manfaat terapeutik.
 Menemukan data ilmiah dari Al-Qur’an bukanlah 
tren baru, studi terbaru tentang Al-Qur’an meningkat 
seiring dengan penyelidikan ilmiah modern. Penyelidikan 
pengobatan dari Al-Qur’an dan tradisi Nabi Muhammad 



 

 

saw. dimulai pada abad ke-8 dan berlanjut hingga hari ini 
untuk kesejahteraan manusia di seluruh dunia. Dalam 
literatur, telah ditemukan bahwa jumlah tanaman obat 
yang dikutip dalam Al-Qur'an bervariasi dari penulis ke 
penulis. Ada yang melaporkan 22 tanaman obat, 19 
tanaman obat dan 13 tanaman obat yang terdapat dalam 
Al-Qur'an.  
 

2. Potensi Pengembangan Obat dari Bahan Alam 
Hadirin yang mulia, 
Tanaman yang disebutkan dalam Al-Qur'an dan 

hadis telah menarik perhatian ahli botani, ahli biokimia, 
dan farmakognosi, sehingga dilakukan penelitian lebih 
lanjut. Allah Swt., menyebutkan dalam Al-Qur'an banyak 
tanaman  di antaranya adalah bawang merah, bawang 
putih, kurma, labu, buah tin, zaitun, adas, jelai, delima, 
pohon siwak, anggur, jahe,  dan bidara yang terdapat 
dalam berbagai surah seperti Al-Baqarah, Al-Anʻâm, An-
Nahl, Al-Isrâʼ, Al-Kahfi, Al-Muʼminȗn, Yâ-sn , An-
Nabaʼ, Abasa, Sabaʼ, Al-Wâqiʻah, Yusuf dan At-Tin. Ada 
banyak fenomena yang disebutkan dalam kitab-kitab suci 
tetapi baru belakangan ini, ilmu pengetahuan 
mengungkapkan rahasianya. Allah Swt. berfirman dalam 
Surah Al-Anam ayat 99.  

 
Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, 
lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam 
tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari 



 

 

tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir 
yang banyak; dan dari mayang korma mengurai 
tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 
anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima 
yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah 
buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan 
pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang beriman.  
Sumber: https://tafsirq.com/6-Al-An%27am/ayat-99  

 
Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki 

keanekaragaman hayati yang memiliki potensi yang besar 
sebagai sumber bahan baku obat. Luas hutan tropis 
Indonesia mencakup sekitar 143 juta hektar dan 
merupakan rumah bagi sekitar 80% tanaman obat dunia. 
Hutan tropis Indonesia diperkirakan memiliki 28.000 
spesies tumbuhan. Dari 28.000 spesies tersebut sudah 
diidentifikasi ada 1845 spesies yang berpotensi sebagai 
obat di hutan Indonesia. Angka-angka ini berpotensi 
untuk diperbarui karena inventarisasi dan investigasi yang 
berkelanjutan dari spesies yang belum teridentifikasi. 
Menurut Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), 
283 spesies tanaman telah terdaftar secara resmi untuk 
penggunaan obat sedangkan sudah digunakan secara 
tradisional di masyarakat [3][4]. 

Produk obat dari bahan alam tidak mudah untuk 
diformulasikan menjadi suatu sediaan farmasi karena 
kandungan fitokimia yang rumit yang biasanya dalam 
bentuk campuran. Oleh karena itu, formulator akan 
menghadapi tantangan dan kesulitan tertentu karena harus 



 

 

memahami karakteristik kimia dan sifat campuran 
kompleks ini untuk mengurangi risiko efek samping dan 
memaksimalkan kemanjuran. Oleh karena itu, untuk 
formulasi produk alami ke dalam bentuk sediaan efektif 
yang sesuai, perlu mempertimbangkan faktor-faktor 
berikut diantaranya kelarutan, polimorfisme, dan ukuran 
partikel karena faktor-faktor tersebut dapat 
mempengaruhi khasiat obat [5]. 

Kelarutan obat dari bahan alam terutama ekstrak 
dalam air sangat penting dipertimbangkan untuk 
memberikan terapi yang efektif. Biasanya bahan obat 
yang sukar larut dalam air akan bermasalah terhadap 
absorpsi di saluran cerna sehingga obat yang mencapai 
pembuluh darah (ketersediaan hayati) akan terbatas. 
Tidak optimalnya ketersediaan hayati obat akan 
mengakibatkan efek terapi kurang efektif. Untuk itu perlu 
upaya untuk meningkatkan kelarutan obat dalam air. 
Teknologi nanopartikel merupakan salah satu teknologi 
yang telah banyak dikembangkan untuk meningkatkan 
kelarutan obat dari bahan alam Indonesia, di antaranya 
adalah andrografolid (isolat dari tanaman sambiloto) [6], 
propolis [7], dan temulawak [8].  

 
3. Invensi Nanofarmasetika (Nanomedicine) untuk 

Pengembangan Obat dari Bahan Alam 
Hadirin yang mulia, 
Nanoteknologi dikategorikan sebagai 

pengembangan teknologi dengan skala nanometer, 
biasanya 1 – 100 nm. Dimensi ukuran partikel pada skala 
nanometer ini merupakan suatu fenomena yang sangat 
menarik untuk memperoleh temuan dan pengembangan 
produk terbaru. Nanoteknologi juga berkembang dengan 



 

 

pesat dalam bidang farmasetika dan pengobatan, sehingga 
melahirkan bidang keilmuan nanofarmasetika atau 
nanomedicine yang merupakan pengetahuan yang 
mengkaji perkembangan farmasetika dalam bidang 
nanoteknologi. Nanoteknologi telah menjadi inovasi 
terbaru dalam bidang fisika, kimia, biologi, sains, dan 
kedokteran. Nanofarmasetika adalah teknologi baru yang 
menggunakan produk medis berukuran nano yang 
direkayasa untuk mengontrol pelepasan obat dengan 
memodifikasi ukuran partikel dan sifat permukaan obat 
untuk memberikan kemanjuran farmakologis yang 
optimal [6] [9]. 

Nanofarmasetika harus memiliki kemampuan untuk 
menghantarkan obat untuk mencapai konsentrasi yang 
efektif dalam jendela terapeutik selama periode yang 
diinginkan. Selain itu, nanofarmasetika harus cukup 
efisien untuk mengantarkan obat ke lokasi aksi yang 
ditargetkan. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak 
inovator dan ilmuwan telah memanfaatkan 
nanofarmasetika untuk penghantaran bioaktif tanaman 
atau ekstrak herbal. Salah satu tantangan terbesar dalam 
penggunaan bioaktif herbal adalah kelarutan dan 
ketersediaan hayatinya yang rendah. Keterbatasan ini 
dapat diatasi dengan mengurangi ukuran partikel bioaktif 
untuk meningkatkan kelarutan dan meningkatkan 
ketersediaan hayatinya. Nanoherbal merupakan inovasi 
pengembangan teknologi nanofarmasetika untuk obat dari 
bahan alam. Nanoherbal yang telah dikembangkan adalah 
dalam bentuk liposom, solid lipid nanoparticle, 
nanoemulsi, nanokapsul, dan fitosom®[10] [11].  

Self-Nano Emulsofying Drug Delivery System 
(SNEDDS) merupakan suatu sistem nanoemulsi yang 



 

 

tidak mengandung air. SNEDDS terdiri dari minyak, 
surfaktan dan kosurfaktan yang memiliki kemampuan 
untuk membentuk mikroemulsi tipe minyak dalam air 
(o/w) apabila didispersikan dalam fase air dengan sedikit 
pengadukan dengan ukuran partikel 100 – 200 nm. 
Formulasi SNEDDS akan membentuk nanoemulsi yang 
transparan apabila diencerkan dengan air. Tetesan dengan 
ukuran nano memiliki area permukaan yang sangat tinggi 
sehingga mengakibatkan area yang kontak dengan 
permukaan cairan akan tinggi. Peristiwa inilah yang 
berperan dalam meningkatkan kelarutan obat 
[12,13].Formulasi SNEDDS telah banyak digunakan dan 
terbukti meningkatkan kelarutan isolat atau ekstrak dari 
bahan alam yang sukar larut dalam air seperti 
andrografolid [6,14,15], propolis [7,16,17], temulawak 
[8], jahe, meniran [18] dan habbatussauda [19]. Sebagian 
besar obat dari bahan alam mini berkhasiat sebagai 
immnustimulan. 

Andrografolid merupakan senyawa bioaktif yang 
terdapat pada tanaman sambiloto (Andrographis 
paniculata Nees) yang sukar larut dalam air. Nanoherbal 
isolat andrografolid dalam bentuk SNEDDS mampu 
meningkatkan disolusi dan ketersediaan hayati 
dibandingkan bentuk suspensi. SNEDDS isolat 
andrografolid juga mampu menurunkan kadar glukosa 
darah dan meregenerasi sel Beta pankreas lebih cepat 
dibandingkan kontrol [6,14,15]. SNEDDS isolat 
andrografolid tersaji pada gambar 1. 



 

 

Gambar 1. Skema proses pembuatan SNEDDS 
andrografolid yang mampu meningkatkan kelarutan dan 

ketersediaan hayati andrografolid 
 

Propolis (lem lebah) adalah campuran resin kompleks 
yang diproduksi oleh lebah madu (Apis mellifera) yang 
digunakan oleh manusia sejak zaman kuno untuk khasiat 
obatnya. Zat yang dikumpulkan dari berbagai tanaman 
dicampur dengan enzim β-glikosidase dari air liur lebah 
madu, dicerna, dan ditambahkan ke lilin lebah untuk 
membentuk produk akhir [20]. Secara langsung 



 

 

penyebutan propolis dalam Al-Qur’an tidak ada, namun 
pada Surah An-Nahl Ayat 69 dinyatakan berkaitan 
dengan produk yang dikeluarkan dari perut lebah yaitu 
madu.  

 

Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar 
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan. 
Referensi: https://tafsirweb.com/4417-quran-surat-an-
nahl-ayat-69.html  
 

Propolis juga dikenal sangat sukar larut dalam air. 
Pembentukan Self-Nano Emulsifying System mampu 
meningkatkan kelarutan dari propolis sehingga pembawa 
minyak mampu terdispersi secara spontan ke dalam air 
membentuk larutan yang jernih dengan ukuran 
nanometer. Aktivitas antibakteri dan immunostimulant 
sediaan nanoherbal ini lebih bagus dibandingkan ekstrak 
propolis biasa [7,16,17]. Di saat kondisi pandemi Covid-
19 belum berakhir, pilihan untuk menangani virus sangat 
terbatas. Obat anti virus spesifik yang tersedia saat belum 
teruji efektif dan masih terbatas. Salah satu metode yang 
prospek dikembangkan adalah penemuan senyawa non- 
spesifik, yang merangsang sistem kekebalan untuk 



 

 

melawan infeksi ini. Produk nanoherbal propolis dalam 
bentuk SNEDDS dapat dilihat pada gambar 2. 

   
 

A B C D 
Gambar 2. Produk nanoherbal propolis (A); kombinasi 

propolis pegagan dan gamat (B); kombinasi propolis 
dan temulawak (C); dan produk propolis di pasaran (D) 

 
Gambar 2 menunjukkan produk nanoherbal 

propolis membentuk larutan yang jernih apabila 
diteteskan ke dalam air dengan drug loading yang tinggi, 
sedangkan produk propolis yang ada di pasaran masih 
keruh apabila diteteskan ke dalam air. 

Meniran telah lama digunakan sebagai tanaman obat 
untuk mencegah dan mengobati penyakit. Tanaman ini selain 
memiliki aktivitas imunomodulator juga memiliki aktivitas 
lain seperti  anti virus dan efek perlindungan terhadap hati [21]. 
Obat herbal ini juga sudah beredar di Indonesia untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh [22]. Rimpang jahe adalah 
rempah-rempah yang populer dan hampir tidak ada efek 
samping ditemukan. Senyawa fenol dalam jahe meliputi 
gingerol, paradol, dan shogaol merupakan senyawa yang 

Dokumentasi (foto) Pengujian Produk 
 

  
Produk Propolis di Pasaran SNE Propolis 

  
SNE Propolis: Gamat: Pegagan SNE Propolis: Temulawak 
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bertanggung jawab terhadap aktivitas farmakologinya [23]. 
Temulawak merupakan tanaman rimpang yang secara 
tradisional juga telah dimanfaatkan dalam pengobatan 
imunomodulator. Xanthorrhizol merupakan konstituen 
bioaktif utama yang terkandung dalam rimpang temulawak 
[24]. Ekstrak meniran, jahe dan temulawak juga sukar larut di 
dalam air dan memungkinkan efeknya tidak optimal jika 
langsung dikembangkan menjadi sediaan farmasi. SNEDDS 
ekstrak temulawak, meniran dan jahe mampu meningkatkan 
kelarutan, drug loading dan stabilitas dari ekstrak temulawak 
[8,18].  

Banyak produk tanaman seperti ekstrak digunakan 
untuk sintesis berbagai nanopartikel logam seperti emas, 
perak, tembaga, dan seng. Ekstrak kasar tanaman kaya 
akan metabolit sekunder tanaman seperti asam fenolat, 
flavonoid, terpenoid, dan alkaloid yang secara selektif 
mereduksi ion logam dan mengarah pada pembentukan 
partikel nano logam. Metabolit primer dan sekunder 
tanaman secara konsisten terlibat dalam reaksi redoks 
jalur metabolisme tanaman. Sifat-sifat ini digunakan 
sebagai senyawa pereduksi dan capping untuk 
mengarahkan pada sintesis nanopartikel ramah 
lingkungan [25]. Nanopartikel perak prospek 
dikembangkan sebagai antibakteri, sedangkan 
nanopartikel emas potensial dikembangkan dalam bentuk 
sediaan kosmetika yang berkhasiat sebagai antioksidan, 
pemutih dan mencegah penuaan dini [26]. 

Daun tin kaya akan kandungan fenolik dan flavonoid 
[27], untuk itu sangat cocok dikembangkan menjadi 
nanopartikel emas yang berpotensi untuk sebagai 
antioksidan dan mencegah penuaan dini. Formula terbaik 
dari biosintesis nanopartikel emas ekstrak daun tin dapat 



 

 

dibuat menjadi sediaan krim dan serum yang memenuhi 
persyaratan kontrol kualitas dan stabil [28]. Ekstrak lidah 
buaya juga telah diteliti dan dapat digunakan sebagai 
bioreduktor untuk sintesis nanopartikel emas yang ramah 
lingkungan. Sediaan serum nanopartikel emas juga 
memenuhi persyaratan kontrol kualitas dan stabil [29]. 
Produk nanopartikel emas tersaji pada gambar 3. 

 

  

  
A B C D 

Gambar 3. Nanopartikel emas (A); Krim 
nanopartikel emas dari ekstrak daun tin (B); Serum 
nanopartikel emas dari ekstrak daun tin; dan Serum 

nanopartikel emas dari ekstrak lidah buaya. 
 
 
 
 
 

Figure 2.
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4. Inovasi Nanoherbal menjadi Serbuk untuk 
Meningkatkan Kelarutan Ekstrak 
Hadirin yang mulia, 
SNEDDS terdiri dari komponen cairan lengket dan 

memungkinkan terjadi pengendapan obat kurang stabil 
selama penyimpanan. Ini merupakan keterbatasan secara 
umum untuk sediaan dalam bentuk cairan. Hal ini dapat 
diatasi dengan cara membuat sediaan SNEDDS menjadi 
sediaan padat yang biasa disebut dengan Solid-SNEDDS. 
Sistem ini dibuat dengan mendispersikan SNEDDS cair 
ke dalam suatu pembawa dalam air suling. Proses 
pemadatan untuk menjadikannya serbuk dapat 
menggunakan instrumen seperti evaporator pelarut dan 
spray dryer. Karena solid-SNEDDS berupa sediaan 
dalam bentuk padatan maka dapat memberikan 
keuntungan di antaranya stabilitas lebih baik, kemudahan 
dalam pembuatan dan scale up [30,31].  
 Ekstrak propolis, meniran, temulawak dan 
pegagan telah berhasil dibuat dalam bentukke solid-
SNEDDS. Sediaan nanoherbal ini awalnya berupa ekstrak 
kental yang tidak larut air, saat ini sudah menjadi serbuk 
yang larut dalam air, sebagaimana gambar 4. 



 

 

 
Gambar 4. Perbedaan kelarutan ekstrak setelah 

dibentuk menjadi solid-SNEDDS 
 

5. Kesimpulan 
Hadirin yang mulia, 
Integrasi Sains-Islam dapat dijadikan untuk 

menghilangkan dikotomi antara agama dengan sains. 
Menjadikan Al-Qur’an sebagai sumber inspirasi dalam 
pembelajaran dapat dijadikan sebagai payung 
pengetahuan atau sumber inspirasi ilmu pengetahuan. 
Allah Swt. dengan kebesaran dan kekuasaan-Nya telah 
menciptakan alam semesta beserta isinya termasuk 
berbagai macam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan 
sebagai tanaman obat. Seiring dengan perkembangan dan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanaman obat 
perlu dilakukan upaya untuk memperbaiki kualitas bahan 
bakunya, salah satunya dengan meningkatkan kelarutan 
bahan baku obat herbal ke dalam air. Peningkatan 



 

 

kelarutan ini diharapkan mampu mengoptimalkan efek 
terapi yang diharapkan. Nanofarmasetika (nanomedicine) 
merupakan salah satu metode terkini untuk yang telah 
terbukti efektif untuk memperbaiki kelarutan dan efek 
terapi dari obat-obat yang berasal dari bahan alam 
terutama ekstrak dan isolatnya. Teknologi solid-SNEDDS 
berperan untuk mengubah ekstrak kental yang sukar larut 
dalam air menjadi suatu serbuk yang larut dalam air. 
Produk dalam bentuk serbuk ini lebih stabil dalam jangka 
waktu yang lama serta lebih mudah untuk dikembangkan 
menjadi sediaan farmasi seperti kapsul dan tablet.  
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DPPM UII 



 

 

2018 Biosintesis Nanopartikel Emas Dari Ekstrak Daun Tin 
(Ficus Carica) Terstandar: Pemanfaatan Tanaman Obat 
Yang Terkandung Dalam Al Qur’an Dan Hadist Nabi 

DPPM UII 

2018 - 
2020 

Pembuatan Sediaan Nanoherbal Propolis dalam Bentuk 
Self Nano emulsifying sebagai Antibakteri dan 
Immunostimulan 

Ristekdikti/
BRIN 

2019 Pengembangan Sediaan Kosmetika Nanoherbal Sebagai 
Antiaging Menggunakan Bahan Baku Nanopartikel Emas 
Yang Disintesis Dengan Teknologi Ramah Lingkungan 
Menggunakan Ekstrak Daun Tin 

DPPM UII 

2021 Pembuatan Sediaan Kosmetika sebagai Antiaging dan 
Pemutih dengan Teknologi Sintesis Nanopartikel Emas 
yang Ramah Lingkungan menggunakan Ekstrak Lidah 
Buaya 

DPPM UII 

2021 - 
2023 

Penerapan Teknologi Nanopartikel untuk Pengembangan 
Sediaan Meniran, Jahe dan Temulawak sebagai 
Immunomodulator Menuju Produk Fitofarmaka  

Kemdikbud 
Ristek 

 
F. Publikasi di jurnal (2016 – 2021) 

 
Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal (tahun, volume, 

nomor) 
Quantification of Andrographolide Isolated 
from Andrographis paniculata Nees Obtained 
from Traditional Market in Yogyakarta 
Using Validated HPLC 

Indonesian Journal of Chemistry 
(2016, 16,2), Terindeks Scopus 
(Q3) 

Development and Validation of a Simple 
HPLC-UV Method for The Quantification of 
Andrographolide In Rabbit Plasma 

International Journal of Drug 
Delivery Technology (2017, 7, 1) 
Terindeks Scopus (Q3) 

Physicochemical Stability Studies of Tablet 
Containing A Mixture of Sonchus Arvensis L 
Leaves Extract and Lumbricus rubellus 
Powder 

International Journal of 
Pharmacognosy and 
Phytochemical Research (2017, 9, 
5) 
Jurnal Internasional 



 

 

Optimization of Microcrystalline Cellulose Ph 
101, Lactose, And Kollidon- K30 to Obtain 
Co-Processed Excipient through Spray 
Drying 

International Journal of Drug 
Delivery Technology (2017, 7, 2) 
Terindeks Scopus (Q3) 

Validation of A Simple HPLC-UV Method 
for the Quantification of Andrographolide in 
Self-Nano Emulsifying Drug Delivery 
System (Snedds) For Dissolution Study 

International Journal of Drug 
Delivery Technology (2017, 7, 4) 
Terindeks Scopus (Q3) 

Pemilihan Bahan Pengisi untuk Formulasi 
Tablet Ekstrak Buah Mahkota Dewa 
(Phaleria macrocarpa Boerl) 

Jurnal Sains Farmasi & Klinis 
(2018, 5, 1) 
Terakreditasi Nasional 

Novel Self-Nano Emulsifying Drug Delivery 
System (SNEDDS) of andrographolide 
isolated from Andrographis paniculata Nees: 
Characterization, in-vitro and in-vivo 
assessment 

Journal of Drug Delivery Science 
and Technology (2018, 47, 5) 
Terindeks Scopus (Q2) 

Characterization, formulation and evaluation 
of glibenclamide with - ß cyclodextrin 
inclusion complexes tablets 

Jurnal Kedokteran dan Kesehatan 
Indonesia (2018, 9, 3) 
Terakreditasi Sinta 2 

Study of Self Nano-Emulsifying Drug 
Delivery System (SNEDDS) Loaded Red 
Fruit Oil (Pandanus conoideus Lamk.) As an 
Eliminated Cancer Cell MCF-7 

International Journal of Drug 
Delivery Technology (2018, 8, 4) 
Terindeks Scopus (Q3) 

Formulation of Chlorpheniramine Maleate 
Tablets Using Co- Processed Excipient as a 
Filler and Binder 

Jurnal Farmasi sains dan 
Komunitas (2019, 16, 1) 
Terakreditasi Sinta 2 

Formulation, Characterization and Stability 
of Ibuprofen-Loaded Self- 
Nano Emulsifying Drug Delivery System 
(SNEDDS) 

Indonesian Journal of Pharmacy 
(2019, 30, 2) 
Terindeks Scopus Q4 

Pemanfaatan Ekstrak Daun Tin (Ficus carica 
L.) Berbasis Nanoteknologi Liposom Sebagai 
Pengobatan Antihiperglikemia 

Eksakta (2019, 19, 2) 
Terakreditasi Sinta 3 

Formulasi dan Studi Stabilitas Self-Nano 
Emulsifying Propolis menggunakan Minyak 

Jurnal Sain dan Farmasi Klinik 
(2019, 6, 3) Terakreditasi Sinta 2 



 

 

Kesturi, Cremophor RH 40 dan PEG 400 
sebagai Pembawa 
Standardization of Specific and Non-Specific 
Parameters of Propolis Extract as Raw 
Material for Herbal Product 

Eksakta (2020, 1, 1), Terakreditasi 
Sinta 3 

Development of sweet potato (Ipomoea 
batatas Lamk.) as excipient in tablet 
formulation  

Journal of Public Health Research, 
(2020, 9, 2) Terindeks Scopus Q2 

Medicinal Uses, Phytochemistry, and 
Pharmacological Properties of Piper aduncum 
L  

Sains Malaysiana (2020, 49, 8)  
Terindkes Scopus Q2 

Penggunaan D-Optimal Mixture Design untuk 
Optimasi dan Formulasi Self-Nano 
Emulsifying Drug Delivery System 
(SNEEDS) Asam Mefenamat 

Jurnal Sains dan Farmasi Klinis 
(2020, 7, 3) Terakreditasi Sinta 2 

Stability studies of mefenamic acid Self-
Nanoemulsifying Drug Delivery System 
(SNEEDS) preparation with oleic acid as the 
oil phase 

Jurnal Ilmiah Farmasi (2020, 16, 
2)  
Terakreditasi Sinta 3 

Development of New Indonesian Propolis 
Extract-Loaded Self-Emulsifying: 
Characterization, Stability and Antibacterial 
Activity  

Advanced Pharmaceutical Bulletin 
(2021, 11, 1) Terindeks Scopus Q1 

Self-Nanoemulsifying Delivery of 
Andrographolide Ameliorates Islet Beta Cells 
and Inhibits Adipocyte Differentiation  

Advanced Pharmaceutical Bulletin 
(2021, 11, 1) Terindeks Scopus Q1 

Design and characterization of propolis 
extract loaded self-nano emulsifying drug 
delivery system as immunostimulant 

Saudi Pharmaceutical Journal 
(2021, 29, 6) 
Terindeks Scopus Q2 

Aplikasi Gold Nanopartikel dengan Bahan 
Alam sebagai Kosmetik Pemutih Wajah: 
Tinjauan Sistematis 

Jurnal Sains dan Farmasi Klinis 
(2021, 8, 2) 
Terakreditasi Sinta 2 

Fabrication of Propolis Self-Nano Emulsfying 
Using Virgin Coconut Oil as Lipid-Based 
Vehicle 

Advanced Materials Research 
(2021, 1162) 
Jurnal Internasional 



 

 

Pengembangan Self-Nano Emulsifying 
System (SNES) Ekstrak Temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza): Formulasi, 
Karakterisasi, dan Stabilitas 

Jurnal Sains dan Farmasi Klinis 
(2021, 8, 3) 
Terakreditasi Sinta 2 

Acute oral toxicity evaluation of 
andrographolide self-nanoemulsifying drug 
delivery system (SNEDDS) formulation 

Journal of Pharmacy and Bioallied 
Sciences (2021, 13, 2)  
Terindeks Scopus Q3 

 
G. Publikasi dalam bentuk prosiding (2016 – 2021) 

Tahun Judul Nama Prosiding 
2017 Implementation of cooperative 

learning through collaboration 
with foreign lecturer to improve 
students understanding and soft 
skills in the course of drug 
delivery system 

AIP Conference Proceedings/ 
1823, 020119  
(Terindeks Scopus) 
 

2020 Determination of andrographolide 
content in self nano emulsifying 
drug delivery system (SNEDDS) 
for in vitro diffusion study using 
validated HPLC 

AIP Conference Proceedings/ 
2229, 030016  
(Terindeks Scopus) 
 

2021 Optimization and preparation of 
Self-Nanoemulsifying Drug 
Delivery System (SNEDDS) 
loaded glimepiride 

AIP Conference Proceedings/ 
2370, 1 
(Terindeks Scopus) 

2021 Co-evaporation method is better 
than freeze-drying method to 
improve dissolution efficiency of 
simvastatin inclusion complexes 
with β-cyclodextrin 

AIP Conference Proceedings/ 
2370, 1 
(Terindeks Scopus) 

 
 
 
 



 

 

H. Pengalaman menghasilkan karya 
ilmiah/buku/paten/lain-lain (2016 – 2021) 

Tahun  Jenis karya 
ilmiah Judul Tingkat 

2018 Buku ajar Teknologi Sediaan Oblat dalan 
Bentuk Solid Nasional 

2020 
Book 
Chapter/terindek
s scopus 

Citrus Flavonoids in Preventing 
Cardiovascular Diseases Internasional 

2020 Buku  Mengungkap Sejarah Pengobatan 
Islam Abad Petengahan Nasional 

 
I. Penghargaan (2016 – 2021) 

Tahun Bentuk prestasi Diberikan oleh Tingkat 

2016 FAPA-CP Nagai Best 
Paper 

The Nagai 
Foundation Tokyo Internasional 

2019 Dosen berprestasi 
peringkat 2 UII UII 

 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam 

biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum.  
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